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ABSTRACT

Potencial legumes, such as cowpea (Vigna unguiculata [L.] Walp.), is one of the important genetic resource material. Cowpea
relatively has more tolerant to drought comparing with other legumes. Characterization of cowpea genetic resources had been done
on 106 of ICABIOGRAD collection. This characterization was conducted in order to know accenssions has good characters as
gene resources for developing new varieties. Accessions which have rapid harvesting time were KT-81, Tunggak 16, TVX.4667—
010, and TVX.2939-09D at 59 days. The highest number of pods per plant was 8 clusters per plant, yielded by Kacang Dadap 125,
and Tunggak Hitam 24. Accession with largest grain size was Tunggak Hitam 13 (black cowpea) (16.9 g/100 grains), while
highest grain yield was Wajak 132 (104.9 g/50 plants). Phenotypic diversity of cowpea genetic resources in the collection was
relatively narrow, so it was necessary to increase its diversity through introduction, collection, and crossing.

Keywords: cowpea, characterization, variability.

ABSTRAK

Kacang-kacangan potensial seperti kacang tunggak (Vigna unguiculata [L.] Walp.) merupakan sumber daya genetik (SDG) yang
penting. Tanaman kacang tunggak memiliki sifat relatif lebih tahan kering dibanding dengan kacang-kacangan yang lain.
Karakterisasi SDG kacang tunggak telah dilakukan sebanyak 106 aksesi koleksi BB Biogen. Karakterisasi dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui aksesi-aksesi yang memiliki karakter baik yang dapat dijadikan sebagai sumber gen untuk merakit
varietas unggul. Diketahui bahwa aksesi SDG kacang tunggak yang cepat dipanen, yaitu aksesi KT-81, Tunggak 16, TVX.4667—
010, dan TVX.2939-09D pada umur 59 hari. Jumlah gerombol polong tiap tanaman terbanyak dihasilkan oleh aksesi Kacang
Dadap 125 dan Tunggak Hitam 24 sebanyak 8 klaster/tanaman. Ukuran butir terbesar dimiliki oleh aksesi Tunggak Hitam 13 (16,9
g/100 butir) dan hasil biji tertinggi dihasilkan oleh aksesi Wajak 132 (104,9 g/50 tanaman). Keragaman fenotipik koleksi SDG
kacang tunggak relatif sempit, sehingga perlu dilakukan peningkatan keragaman SDG kacang tunggak baik melalui introduksi dan
koleksi maupun persilangan.

Kata kunci: kacang tunggak, karakterisasi, keragaman.
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PENDAHULUAN

Kacang tunggak (Vigna unguiculata [L.]
Walp.) merupakan tanaman kacang-kacangan yang
umum dijumpai di berbagai wilayah di dunia.
Kacang tunggak secara umum dikenal sebagai
cowpea, southern pea, blackeye pea, crowder pea,
lubia, niebe, coupe, atau frijole (Davis et al.,
1991). Jenis ini secara jelas dapat dibedakan dari
dua subspesies kacang tunggak budi daya lainnya,
yaitu Vigna catjang dan Vigna sesquipedalis, ber-
dasarkan karakteristik polong dan biji (Allen dan
Allen, 1981). Kacang tunggak berasal dari benua
Afrika dan sekarang banyak dibudidayakan, serta
tersebar di berbagai wilayah di negara-negara
Afrika, Amerika Latin, Amerika Utara, dan Asia
Tenggara. Tanaman ini telah menjadi komoditas
penting untuk pangan, terutama di negara-negara
berkembang tropis (FAO, 2002, 2012; Singh et al.,
1997). Di beberapa negara Afrika, beberapa
kultivar kacang tunggak umumnya dibudidayakan
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan pakan
(Cook et al., 2005; Nielsen et al., 1997; Rachie,
1985).

Seluruh bagian tanaman diketahui dapat di-
manfaatkan untuk pangan sumber protein dan
vitamin. Daun, polong, dan biji muda digunakan
sebagai sayur, sementara biji tua dikonsumsi
sebagai makanan kecil maupun lauk-pauk utama
(Bernhardt, 1976; Bittenbender et al., 1984; Duke,
1981; Islam et al., 2006).

Di Indonesia, tanaman kacang tunggak me-
rupakan tanaman potensial dan memerlukan per-
hatian untuk dikembangkan (CRIFC, 1988).
Tanaman kacang tunggak memiliki sifat relatif
lebih tahan kering dibanding dengan kacang-
kacangan lain. Kacang tunggak dapat beradaptasi
cukup luas, dapat tumbuh dengan baik pada daerah
dengan ketinggian hingga 1.500 m dpl. Di samping
itu, kacang tunggak juga toleran pada kondisi ke-
suburan rendah karena mampu mengikat nitrogen
yang berasal dari udara dan dapat tumbuh baik
pada pH 5,5-6,5 (Anonim, 2005; Fall et al., 2003;
Ortiz, 1998). Umur berbunga beragam mulai 39-52
hari, mulai panen 70-80 hari, dengan potensi hasil
biji kering sekitar 1,2 t/ha (Trustinah, 2007).
Kacang tunggak memiliki nilai nutrisi yang relatif
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tinggi, memiliki kandungan protein yang tinggi
antara 23,4-25,9% (Purwani dan Santosa, 1996),
lemak 1,9%, serat 6,3%, dan karbohidrat 63,6%
(Davis et al., 1991).

Kegiatan karakterisasi sumber daya genetik
(SDG) kacang tunggak dari koleksi yang telah di-
peroleh perlu dilaksanakan agar dapat diketahui
aksesi mana yang memiliki karakter baik yang
dapat dijadikan sebagai sumber gen untuk mencip-
takan varietas unggul (Hidajat dan Purnawati,
1994). Hasil dari kegiatan karakterisasi juga dapat
diketahui tingkat keragaman koleksi yang dapat di-
jadikan sebagai dasar pertimbangan dalam penge-
lolaan SDG kacang tunggak. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat keragaman
morfo-agronomis dari koleksi SDG kacang
tunggak, serta mengidentifikasi aksesi-aksesi SDG
kacang tunggak potensial.

BAHAN DAN METODE

Sebanyak 106 aksesi kacang tunggak koleksi
bank gen BB Biogen ditanam di Kebun Percobaan
Cikeumeuh, Bogor, pada bulan Mei 2013. Asal
koleksi kacang tunggak yang digunakan dalam
penelitian disajikan pada Tabel 1. Setiap aksesi
ditanam pada setiap plot sebanyak 50 tanaman (2
baris), dengan jarak tanam 50 cm x 20 cm. Pemu-
pukan sebanyak 50 kg urea/ha, 100 kg SP36/ha,
dan 100 kg KCl/ha diberikan pada waktu tanam
dengan cara dibenamkan di samping barisan ta-
naman. Penyiangan tanaman dilakukan pada umur
3 dan 6 minggu setelah tanam. Pengendalian hama
penyakit diberikan sesuai dengan kebutuhan di
lapang. Karakter fenotipik tanaman yang diamati
adalah: umur mulai berbunga, umur panen, tinggi
tanaman, jumlah cabang, jumlah klaster polong,
jumlah polong, panjang polong, diameter polong,
jumlah biji/polong, bobot 100 butir biji, bobot
biji/50 tanaman, dan warna biji. Umur berbunga
dan umur panen ditetapkan bila dalam plot per-
tanaman tiap aksesi kacang tunggak telah mencapai
75%. Karakter tinggi tanaman, jumlah cabang,
jumlah klaster polong diamati dari 5 sampel tanam-
an, sedangkan panjang polong, diameter polong,
jumlah biji/polong diamati dari 5 sampel dari plot.
Tinggi tanaman diukur pada saat panen dari
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pangkal batang tanaman hingga ujung tanaman.
Prosedur karakterisasi fenotipik dilakukan ber-
dasarkan pedoman standar karakterisasi dari
IBPGR (IBPGR, 1993).

Data hasil pengamatan pada 12 karakter
fenotipik tersebut dianalisis gerombol antar 106
aksesi SDG kacang tunggak. Pengelompokan 106
aksesi SDG kacang tunggak dilakukan meng-
gunakan metode pautan rataan (average linkage)
pada program aplikasi Minitab. Hasil pengelom-
pokan selanjutnya divisualkan dalam bentuk
dendrogram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fenotipik SDG Kacang Tunggak

Kacang tunggak merupakan tanaman semak
(herbaceous). Bentuk tanaman beragam dari
tanaman tegak kecil hingga tanaman yang relatif
besar dan berumur bervariasi. Karakteristik data
SDG kacang tunggak hasil koleksi disajikan pada
Tabel 2.

Hasil pengamatan rerata umur berbunga
kacang tunggak adalah 43 hari dengan kisaran

antara 38-57 hari. Aksesi SDG kacang tunggak
yang paling cepat berbunga adalah Tunggak 19,
Lembayung A-1, AS-A-70B, TVX.2939-09D,
TVX.1948-01E, Tunggak Hitam 24, ACC-15-A—
1, Tunggak 25, dan KT-89 dengan umur tanaman
mencapai 38 hari. Sementara itu aksesi yang paling
lama berbunga adalah ACC-513B, yaitu 51 hari.
Sumber daya genetik kacang tunggak yang dapat
dipanen paling cepat berumur 59 hari, yaitu aksesi
KT-81, Tunggak 16, TVX.4667-010, dan
TVX.2939-09D, sedangkan yang paling lama (75
hari) adalah aksesi ACC-513B dan TVX.27-27.
Umur panen tanaman kacang tunggak dapat di-
kelompokkan menjadi dua, yaitu berumur genjah
(97-109 hari) dan intermediate (110-120 hari)
(Vural dan Karasu, 2007). Dengan demikian, maka
ke-106 aksesi SDG kacang tunggak yang dikarak-
terisasi dalam penelitian ini dapat dikategorikan
berumur genjah dengan kisaran umur panen 59-75
hari.

Alidu et al. (2013) dan Kamai et al. (2014)
melaporkan bahwa umur berbunga kacang tunggak
nyata berkorelasi negatif dengan hasil biji. Meski-
pun demikian, SDG kacang tunggak yang dapat
dipanen cepat (umur panen genjah) sangat diperlu-

Tabel 1. Asal koleksi kacang tunggak yang digunakan

dalam penelitian.

Asal koleksi

Jumlah koleksi

Nusa Tenggara Timur
Nusa Tenggara Barat
Bali

Sulawesi Selatan
Jawa Timur

Jawa Tengah

Jawa Barat

Introduksi

9
2
1
12
29
8
22
23

Tabel 2. Karakteristik data 106 aksesi SDG kacang tunggak yang dianalisis.

Karakter Minimum Maksimum Rerata SD

Umur berbunga (hari) 38,0 57,0 42,52 3,16
Umur panen (hari) 59,0 75,0 64,97 3.09
Tinggi tanam (cm) 15,3 2133 116,99 35,45
Jumlah cabang 0,0 4.0 1,93 0,96
Jumlah klaster 2,0 8,0 4,54 1,39
Jumlah polong 2,0 34,0 7,20 3,90
Panjang polong (cm) 9,2 33,6 16,02 2,69
Diameter polong (cm) 0,3 1,1 0,65 0,11
Jumlah biji/polong 8,0 27,0 14,03 2,23
Bobot 100 butir (g) 5,9 16,9 10,77 2,05
Bobot biji (g/50 tanaman) 26,1 104,9 68,85 20,01
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kan untuk kemampuan beadaptasi pada berbagai
kondisi agroekologi (Vaughan et al., 2011).
Kultivar kacang tungak berumur pendek dan cepat
dipanen akan terhindar dari risiko cekaman faktor
lingkungan baik berupa iklim ekstrim maupun se-
rangan hama/penyakit, sehingga mampu memberi-
kan hasil yang diharapkan.

Tinggi tanaman kacang tunggak yang paling
pendek sekitar 15,3 cm, yaitu aksesi Tunggak 137
dan paling tinggi sekitar 213,3, yaitu Tunggak
Hitam 13. Dilaporkan bahwa karakter tinggi
tanaman memberikan kontribusi positif terhadap
hasil melalui peningkatan jumlah bunga betina per
tanaman, yang pada gilirannya akan meningkatkan
potensi jumlah polong dan biji yang terbentuk
(Cramer dan Wehner, 1998; Ekpo et al., 2012;
Takang, 2002). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aksesi-aksesi yang menghasilkan jumlah
polong lebih dari 10 sebagian besar memiliki tinggi
tanaman lebih dari 100 cm. Tiga aksesi dengan
jumlah polong tertinggi ternyata memiliki tinggi
kurang dari 100 cm, yaitu SU-76A (jumlah polong
34, tinggi tanaman 68,2 cm), Lokal Kudus A-1
(jumlah polong 19, tinggi tanaman 82,4 cm), dan
SU-73 (jumlah polong 18, tinggi tanaman
62,9 cm).

Jumlah cabang yang paling banyak adalah 4,
yaitu aksesi TVX.27-27, Bs-3, Tunggak 22,
Wajak 132, KT-84-A-1, dan SU-76A. Jumlah
klaster tiap tanaman merupakan komponen hasil
tanaman kacang tunggak. Jumlah klaster minimum
dimiliki oleh aksesi TVX.4661-O1-DA, Kacang
Tunggak, Ces—26—1, dan ACC-513B (2 klaster per
tanaman), sedangkan jumlah klaster maksimum
ada pada aksesi Kacang Dadap 125 dan Tunggak
Hitam 24 (8 klaster per tanaman).

Jumlah polong tiap tanaman juga merupakan
komponen hasil. Jumlah polong paling sedikit di-
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hasilkan dari aksesi TVX.4661-O1-DA, ACC-
513B, Kacang Tunggak Hitam 15, dan AS-A-70B
(2-3 polong), dan paling banyak SU-76A (34
polong). Ukuran polong dimanifestasikan oleh
panjang dan diameter polong. Panjang polong
terpendek 9,2 cm (aksesi SU-76A) dan terpanjang
33,6 cm (aksesi Kacang Tunggak Lokal Lombok),
sedangkan diameter polong terkecil sekitar
0,34 cm, yaitu SU-76A dan terbesar ICV-12B
(1,07 cm).

Jumlah biji per polong paling sedikit dimiliki
oleh SU-76A (8 biji) dan paling banyak dimiliki
oleh Kacang Tunggak Lokal Lombok (18 biji). Ha-
sil ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan yang
diperoleh Agbogidi dan Egho (2012), yang me-
lakukan karakterisasi 8 aksesi kacang tunggak asal
Nigeria. Tiga aksesi terpilih (Ife Brown, IT848—
22464, dan TVS3236) hanya memberikan rerata
jumlah biji per polong masing-masing sebesar 7,0;
7,8; dan 8,2. Bobot biji 100 butir sebagai indikator
ukuran biji memiliki rata-rata 10,77 g. Ukuran biji
terbesar dimiliki oleh Tunggak Hitam 13.

Hasil biji dari 50 tanaman, terbesar dihasil-
kan oleh aksesi Wajak 132 (104,9 g). Potensi hasil
biji 5 terbesar dimiliki oleh Wajak 132 (104,9 g),
SU-73 (104,4 g), TVX.1948-01E (102,2 g),
Tunggak 14 (100,9 g), dan Tunggak Merah 18
(100,9 g) (Gambar 1).

Warna biji bervariasi antara lain: 10 aksesi
berwarna putih, 29 aksesi berwarna merah, 54
aksesi berwarna cokelat, 3 aksesi berwarna krem, 6
aksesi bewarna blirik, dan 5 aksesi berwarna hitam.
Warna biji terbanyak adalah warna cokelat dan
merah. Keragaman warna biji SDG kacang tunggak
yang diwakili oleh aksesi-aksesi tertentu disajikan
pada Gambar 2.

Hasil analisis korelasi antara bobot biji tiap
plot dengan karakter yang diamati menunjukkan

SU-73

Tunggak 14

Tunggak Merah 18

Gambar 1. Aksesi SDG kacang tunggak dengan potensi hasil biji tinggi.
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bahwa karakter umur berbunga (r = -0,366*) dan
umur panen (r = -0,489%*) nyata berkorelasi negatif
serta panjang polong nyata berkorelasi positif
(r = 0,179*) dengan bobot biji. Hal ini mengindi-
kasikan makin lama umur berbunga cenderung
semakin banyak bobot biji yang dihasilkan tanam-
an dan semakin panjang polong yang dihasilkan
semakin banyak bijinya.

Pengelompokan Aksesi Kacang Tunggak

Analisis komponen utama menunjukkan
bahwa 6 komponen utama dapat menerangkan total
keragaman kacang tunggak sebesar 79,0% (Tabel
3). Komponen utama pertama yang menerangkan
total keragaman sebesar 24% terutama dikontri-

busikan oleh variabel jumlah cabang, jumlah
klaster, dan jumlah polong. Kontribusi variabel
panjang polong paling besar pada komponen utama
kedua yang dapat menerangkan keragaman sebesar
15,9%. Umur berbunga dan umur panen berkontri-
busi terbesar pada komponen utama ketiga yang
menerangkan keragaman sebesar 11,8%. Kom-
ponen utama keempat yang menerangkan ke-
ragaman sebesar 10,1% terutama kontribusi dari
variabel bobot polong.

Hasil analisis pengelompokan dengan meng-
gunakan keenam komponen utama menunjukkan
bahwa dari 106 aksesi SDG kacang tunggak yang
dianalisis dapat dikelompokkan menjadi 4 klaster
(kelompok). Keempat klaster terpisah pada nilai
kemiripan 60%. Klaster pertama beranggotakan se-

X

Antap P, warna biji putih

Ces—41-6, warna biji krem

s—3, biji blirik

Merah Grogol,
warna biji merah

Ces—26-1, warna biji cokelat

Tunggak Hitam'15,
warna biji hitam

Gambar 2. Keragaman warna biji SDG kacang tunggak.

Tabel 3. Koefisien komponen utama 1-6 dari variabel kacang tunggak.

Variabel PC1 PC2 PC3 PC4 PC5 PC6
Umur berbunga 0,192 -0,535 -0,250 0,137 -0,104 -0,233
Umur masak 0,180 -0,534 -0,264 0,257 -0,126 -0,074
Tinggi tanaman -0,180 -0,004 -0,143 0,634 0,445 0,518
Jumlah cabang 0,441 0,233 -0,140 0,086 -0,085 0,161
Jumlah klaster 0,369 0,458 -0,159 0,232 0,087 -0,099
Jumlah polong 0,476 0,125 -0,085 0,175 0,078 -0,214
Panjang polong -0,238 0,366 -0,461 0,053 -0,245 -0,360
Diameter polong -0,366 0,074 0,127 0,176 0,151 -0,295
Jumlah biji -0,258 0,084 -0,302 0,158 -0,669 0,369
Bobot 100 butir -0,263 -0,025 -0,541 -0,096 0,421 -0,265
Bobot biji 0,122 -0,029 -0,428 -0,595 0,219 0,410
FEigenvalue 2,7662 1,7443 1,2970 1,1070 0,9648 0,8152
Proporsi 0,251 0,159 0,118 0,101 0,088 0,074
Kumulatif 0,251 0,410 0,528 0,629 0,716 0,790
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bagian besar aksesi SDG kacang tunggak, yaitu se-
banyak 103 aksesi (meliputi 95% dari keseluruhan
aksesi yang dianalisis). Klaster kedua hingga
klaster keempat masing-masing terdiri dari 1 aksesi
(Gambar 3). Hal tersebut menunjukkan bahwa ting-
kat keragaman genetik koleksi SDG kacang tung-
gak relatif sempit. Beberapa upaya dapat dilakukan
untuk meningkatkan keragaman genetik koleksi
SDG kacang tunggak seperti koleksi, introduksi,
maupun persilangan.

Tidak terdapat korelasi yang nyata antara
pola penyebaran aksesi-aksesi pada ketiga klaster

Similarity
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dengan karakter fenotipik tertentu. Demikian pula
tidak terlihat pola pengelompokan aksesi-aksesi
dalam kaitannya dengan asal aksesi. Distribusi
banyaknya aksesi pada masing-masing klaster
dalam kaitannya dengan keragaman karakter warna
biji disajikan pada Tabel 4.

Karakteristik agronomi yang membedakan di
antara keempat klaster meliputi umur berbunga,
jumlah polong, panjang polong, dan bobot biji/
polong. Pada karakter umur berbunga, jumlah
polong, pada klaster 2 nyata lebih cepat/banyak
daripada klaster lainnya (Tabel 5).

47,14 —

64,76 —

82,38 —]

il

ERTi

100.00

Observations

Gambar 3. Pengelompokan 106 aksesi SDG kacang tunggak berdasarkan koefisien jarak Fuclidean dan pautan

rataan (average linkage).

Tabel 4. Distribusi banyaknya aksesi dari 3 klaster dan 6 warna biji kacang tunggak.

Warna biji
Klaster
Putih Merah Cokelat Krem Blirik Hitam Jumlah
1 10 27 52 3 6 5 103
2 1 1 5 1
3 1 1 1
4 0 1 1
Jumlah 10 29 53 5 11 5 106
Tabel 5. Rerata karakter agronomi dari aksesi pada setiap klaster.
Klaster Umur berbunga Jumlah polong Panjang polong Bobot biji/polong
1 42.8a 6,9a 15,9a 14,0a
2 51,0ab 34,9b 9,2a 8,0a
3 57,0b 3,0a 14,2a 13,0a
4 40,0a 4,0a 15,5a 11,0a

Angka pada satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda pada taraf nyata 5%

menurut Uji BNT.
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KESIMPULAN

Aksesi SDG kacang tunggak yang menun-
jukkan indikasi cepat dipanen (umur 59 hari)
adalah KT-81, Tunggak 16, TVX.4667-010, dan
TVX.2939-09D. Jumlah klaster polong per tanam-
an terbanyak dihasilkan oleh Kacang Dadap 125
dan Kacang Tunggak Hitam 24 (8 klaster per
tanaman). Jumlah polong paling banyak dihasilkan
oleh aksesi SU-76A (34 polong). Jumlah biji per
polong paling banyak dimiliki oleh Kacang
Tunggak Lokal Lombok (18 biji). Ukuran biji ter-
besar dimiliki oleh Tunggak Hitam 13 (16,9 g/100
butir) dan hasil biji tertinggi dihasilkan oleh Wajak
132 (104,9 g/50 tanaman). Hasil pengelompokan
menggunakan koefisien jarak Euclidean diketahui
bahwa koleksi SDG kacang tunggak dapat di-
kelompokkan menjadi 4 klaster. Klaster pertama
beranggotakan sebagian besar aksesi SDG kacang
tunggak, yaitu 103 aksesi, klaster kedua hingga
keempat masing-masing terdiri 1 aksesi. Keragam-
an fenotipik koleksi kacang tunggak relatif sempit,
sehingga perlu dilakukan peningkatan keragaman
SDG kacang tunggak baik melalui introduksi dan
koleksi maupun persilangan.
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